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ABSTRAK 
 

Nadila Valentina Febri. 2022. Pengaruh Pembelajaran Social Interaction Model 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 2 Batang Kapas, 

Pesisir Selatan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Geografi, Departemen 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

 

Social interaction model merupakan suatu metode pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk mengkaji atau menganalisis suatu fenomena yang 

ada di lingkungan sekitar. Model pembelajaran ini berkaitan dengan hubungan 

antara individu yang satu dengan yang lainnya yang nantinya akan menumbuhkan 

sikap kooperatif siswa, sehingga dalam kerjasama yang terjalin akan tumbuh ide- 

ide baru ketika proses pembelajaran berlangsung dan permasalahan yang ada akan 

terpecahkan dan tujuan pembelajaran juga tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pegaruh pembelajaran social interaction model terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 2 Batang Kapas, Pesisir Selatan. 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian quasi experimental. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian adalah total sampling dengan jumlah sampel 62 orang. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan SPSS 26. Teknik pengambilan data berupa 

wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar yaitu dengan menggunakan pretest 

and posttest. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

uji linear dan uji regresi linear sederhana. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini hipotesis yang diterima dengan 

menggunakan uji T, dimana hasil yang diperoleh dengan sig.(2-tailed) sebesar 

dengan taraf signifikan 0.005. Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang baik dalam menggunakan Social 

Interaction Model dalam pembelajaran. Hasil belajar peserta didik lebih 

tinggi dengan nilai gain 0,67 yang tergolong cukup efektif dibandingkan 

dengan menggunakan model konvensional dengan nilai gain 0,54 yang 

tergolong kurang efektif. 

 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Social Interaction Model, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Nadila Valentina Febri. 2022. The Effect of Social Interaction Model Learning 

on Student Learning Outcomes at SMA Negeri 2 Batang Kapas, Pesisir 

Selatan. Thesis. Geography Education Study Program, Department of 

Geography, Faculty of Social Sciences, Padang State University. 

 

Social interaction model is a learning method that invites students to study 

or analyze a phenomenon that exists in the surrounding environment. This 

learning model is related to the relationship between individuals with one another 

which will foster a cooperative attitude of students, so that in the collaboration 

that is established, new ideas will grow when the learning process takes place and 

existing problems will be solved and the objectives of learning are also 

achieved.This study aims to see the effect of learning social interaction models on 

student learning outcomes at SMA Negeri 2 Batang Kapas, Pesisir Selatan. 

The design used in this study is quantitative with a quasi-experimental 

research type. The sampling technique used in this study was purposive sampling 

with a sample size of 62 people. Data analysis in this study used SPSS 26. Data 

collection techniques in the form of interviews, documentation, and learning 

outcomes tests were using pretest and posttest. Data processing in this study used 

normality test, linearity test, and simple linear regression. 

Based on the results of this study, the hypothesis was accepted by using the 

T test where the sig.(2-tailed) result was 0.000 with a significant level of 0.005. 

The results of this analysis can be concluded that there is a good influence on the 

use of the Social Interaction Model in learning. Student learning outcomes are 

higher with a gain value of 0.67 which is quite effective compared to using the 

conventional model with a gain value of 0.54 which is classified as less effective. 

 

Keywords: Learning Model, Social Interaction Model, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan dari masa ke masa yaitu adanya perubahan kurikulum 

KTSP menjadi kurikulum 2013 (Widigdo, 2021: 65). Perubahan zaman juga 

mempengaruhi pendidikan yang ada di Indonesia seperti perubahan pada 

kurikulum, sehingga berdampak pada proses pembelajaran. Mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya dengan adanya 

pendidikan. Sejalan dengan itu menurut Pratiwi, dkk (2021: 227) pendidikan 

menjadi satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

pendidikan dapat menunjang sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya 

yang paling mendasar untuk memperoleh pendidikan adalah dengan adanya 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan pendidik kepada peserta 

didik untuk melakukan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Menurut Halim, dkk (2019:65) pembelajaran merupakan usaha dari 

pendidik untuk mendidik peserta didik melalui hubungan interaksi dan 

bantuan sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran perlu memenuhi 

beberapa faktor diantaranya profesionalisme tenaga pendidik, model 

pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan, dan fasilitas sekolah 

(Pratiwi, dkk. 2021: 228). Semua faktor memiliki peranan penting dalam 
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pendidikan. Pendidik merupakan peran utama yang sangat penting dalam 

pendidikan, dimana pendidiklah yang nantinya akan mendidik peserta didik 

sesuai dengan kriteria yang diharapkan sehingga dapat mewujudkan peserta 

didik yang berkualitas. (Menurut Setiyowati, dkk. 2019: 13) belajar mengajar 

ialah inti dari pendidikan mana pendidik merupakan peran utama dalam 

pendidikan. Hasil belajar peserta didik sering kali dikaitkan dengan proses 

belajar, sehingga perubahan tingkah laku menciptakan kemampuan meliputi 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Seda, dkk. 2019: 1). Berdasarkan hasil 

belajar peserta didik, hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 dimana peserta 

didik ditekankan agar bisa berfikir lebih kritis, mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan pada pendekatan sainstifik (scientific 

approach). 

Kemampuan berfikir kritis merupakan proses menganalisis masalah 

yang dihadapi peserta didik, dalam membedakan permasalahan yang dihadapi 

secara cermat, teliti dan mengkaji informasi untuk merencanakan pemecahan 

masalah tersebut (Eskris, 2021:44). Peserta didik harus mengkaji secara 

cermat, teliti agar bisa memecahkan suatu permasalahan yang akan dihadapi. 

Hal ini berkaitan dengan pembelajaran social interaction model di mana pada 

pembelajaran ini peserta didik diajak untuk menganalis serta mengkaji suatu 

fenomena yang ada di lingkungan sekitar dan mampu meningkatkan karakter 

peserta didik sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Social interaction 

model merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajak peserta didik 

untuk mengkaji atau menganalisis suatu fenomena yang ada dilingkungan 



3 
 

 

 

 

 

 
 

sekitar. Model pembelajaran ini berkaitan dengan hubungan antara individu 

satu dengan yang lainnya dimana nanti menumbuhkan sikap kerjasama 

peserta didik, sehingga dalam kerjasama yang dijalin akan menumbuhkan ide- 

ide baru ketika proses pembelajaran berlangsung dan permasalahan yang ada 

akan terpecahkan dan tujuan dari pembelajaran juga tercapai (Winata dan 

Aan, 2021:9). 

Untuk penelitian relevan pada mata pelajaran geografi masih belum 

ada penelitian yang menjadikan model interaksi sosial sebagai variabelnya, 

tetapi untuk mata pelajaran serumpun IPS sudah terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penelitian Winata dan Aan (2021). “Implementasi 

model pembelajaran interaksi sosial untuk meningkatkan karakter peserta 

didik”. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya model ini 

peserta didik diberikan pemahaman mengenai pentingnya untuk berinteraksi 

dengan masyarakat dan saling menghargai satu sama lain, dan bisa 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peneliti tertarik untuk mencoba 

menggunakan model interaksi sosial untuk mata pelajaran geografi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Batang 

Kapas, Pesisir Selatan peneliti menemukan permasalahan yang terjadi di 

sekolah yaitu kurangnya interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

peserta didik dengan peserta didik. Oleh karena itu peneliti menggunakan 

pembelajaran social interaction model dalam penelitian ini agar nantinya 

tujuan dari proses pembelajaran tercapai dan bisa meningkat hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 2 Batang Kapas, Pesisir Selatan. Social 
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interaction model ini mengajak peserta didik untuk bisa berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan bersikap empati terhadap lingkungan sekitar, karena 

seperti yang kita lihat di era sekarang ada banyak peserta didik yang bersikap 

tidak peduli baik lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar, maka dari 

itu peneliti mengangkat judul penelitian pengaruh pembelajaran social 

interaction model terhadap peserta didik di SMA Negeri 2 Batang Kapas, 

Pesisir Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus sampai tanggal 1 

September 2022 di SMA Negeri 2 Batang Kapas, Pesisir Selatan. Materi yang 

digunakan pada penelitian ini KD 3.2 Flora dan Fauna di Indonesia dan 

Dunia, dengan 4 kali pertemuan. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Permasalahan yang ditemukan saat melakukan observasi sesuai dengan 

analisis data dimana pencapaian hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 2 

Batang Kapas, Pesisir Selatan masih rendah dan dapat diidentifikasi masalah 

yang ada sebagai berikut: 

1. Pembelajaran geografi dirasa sulit dipahami oleh peserta didik. 

 

2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

 

3. Pendidik masih menggunakan pendekatan tradisional dalam pembelajaran. 

 

4. Hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. 

 
C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diperoleh maka peneliti 

memberi batasan masalah yaitu Pengaruh Pembelajaran Social Interaction 
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Model Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 2 Batang Kapas, 

Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang maka diperoleh rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh signifikan pembelajaran 

social interaction model terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 2 

Batang Kapas, Pesisir Selatan?”. 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh signifikan 

pembelajaran social interaction model terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Negeri 2 Batang Kapas, Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, 

dan keterampilan tentang bagaimana cara meningkatkan kompetensi 

belajar peserta didik dengan social interaction model dan bagaimana 

penerapannya dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengalaman, dan 

keterampilan yang dapat diterapkan di sekolah serta memenuhi salah 

satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 
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progam studi Pendidikan Geografi Departemen Geografi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber 

informasi bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Bagi peserta didik, memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi yang dirasa sulit. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai dasar atau sumber informasi untuk 

memunculkan ide baru yang lebih relevan dimasa akan datang. 
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